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SUMMARY

GEN PLASM AND PATTERN OF GENETIC RELATIONSHI!" ¢
(Dur o zibethinus) CULTIVATED IN NORTH SUMAT ]

FOIRTA N

(1 ri Harsono; Ashar Hasairin & Cicik Suryani: 200%)

The objectiv - of this research would be to know the taxonomy (cive sity), paticin of
genetic relationship. physical property of growth med:a, organoleptic test viiamin C, and the
selling value of duriin (Durio zibethinus) in subdistrict of Tigalingga, Dairi 1»strici.

The method used was explorative survey. The technic of sampling was “Puyporive
Sampling™. To get dendogram in genetic relationship, analysis of “susic " progran
conducted. The dete mination of soil texture was by using “Miller Trianglc™

The result o rescarch indicated that each village contained five cuttivars of duiian
(Durio zibethinus) i+ subdistrict of Tigalingga, Dairi district, including: /o il s 2
Si Tolor; Durio zibc thinus Var. Sijantung; Durio zibethinus Var St Malthot Durio wihedas
Var Si Begu, Duric zibethinus Var Sikuning. Karo distrit, including: Durio zibethinus Vay.
sembahe: Durio zibd thinus Var. Kuta Bulu; dan Duric zibethinus Var. Tica @ inpoa. And ihae
Langkat distric, inc ading : Durio zibethinus Var. Kelabu; Durio zibethivus Var. Mast Di i
zibethinus Var. Kuc ng Titun; dan Durio zibethinus \ ar. Tembaga. The result of dendooram
indicated the geneti family of durian cultivar (Durio zibethinus) that cordd B divide T
groups. The closest family of durian cultivar was two groups (Durio zib:thizs). Thoi
two tvpes of soil as rowth media for durian cultivar (Durio zibethinus); vros: Toan sy oondy
loam Based on the csponse, the dominating aspect was sweelt taste, yellow “ovnsh 2
fruit, the nasal-penc rating aromatic, thin flesh, fined-tlesh fiber. The hipio o aneenie:

vitanin C was foun. in Durio zibethinus of var Sijantung (1) is 968 me/16C
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Biodiversit: s berasal dari kata Biodiversity yang merupakan suatu keanekaragaman
hayat atau keragiman hayati. Penggunaan istilah int digunakan untuk menunjukkan
variasi dan variab litas makhluk hidup yang terdapat dipermukaan bumi ini. Menurut
Meijer (1974) dala n Hasairin (2007) keanckaragaman sumber dava tumbuhan yang ada di
Indonesia diperkirzxan dihuni £ 100150 suku tumbuhan yang meliputi 23 - 35 ribu jenis.

Di beberap.: daerah Indonesia. banyak jenis durian vang belum diketahui variasi
antara durian yan; satu dengan durian lainnya. Menurut Hevne (1988} durian (Durio
zibethinus) memil ki nama daerah yang berbeda yaitu duren (Jawa. Gavo). duriang
(Manado), dulian ( “'oraja), rulen ( Seram Timur).

Durian (Du io zibethinus) adalah sejenis tunibuhan buah-buahan dart suku Durian
duriznan (Bombaciiceae). Durian memiliki variasi kultivar vang cukup tinugi diperkirakan
berasal dari Semer anjung Malaysia. Di Kalimantar Dan Sumatera banvak dijumpai jenis
liarnya. Dalam urtian prioritas konservasi yang dibuat oleh IBPGR (international Board
for Plant Geneti - Resourches) durian termasuk ke dalam  sepuluh  besar vang
diperioritaskan se¢ cra dikonservasi genetiknya. Menurut Subhadrabandhu (1991) durian
tumbuh baik didc crah tropik, dan memerlukan suhu serta kelembaban vang tinggi.
sehingga akan tunmuh optimal di dataran rendah dan sampai ketinggian 800 m dpl. cocol:
di daerah basah

Buah durian yang bentuknva bulat, lonjong dengan kulit vang berdurt runcing
panjang, runcing p 'ndek atau tumpul pendek. Buah durian yang matang biasanyva dimakan
segar dan mempur yai potensi sebagai sumber pangan. Daging buah durian bergizi tinggi
karena kaya akan } arbohidrat, protein, lemak dan mineral. Daging buah durian atau bagian
yang dapat dimak :n beratnya kira-kira 20-30% dart bijinva 5-10% dihitung dari bobot
keseturuhan buah.

Menurut S tarno (1993) setiap 100 gran: daging buah vang dapat dimakan
mengzandzung 67 ¢ air. 2,5 ¢ protein. 2.5 g lemak. 28.3 ¢ karbohidrat. 601 mg kalium. 20
mg halsium, 0.27 11g tamin, 0,29 mg riboflavin dan 37 mg vitamin C. sedangkan laporan
dari Thailand mcnunjukkan bahwa dart 100 g daging buah yang dapat dimakan.

terkandung 144 ka ori, 2.5 g protein. 30,4 karbohidrat, 9 mg kalsium. 44 mg fosfor. 0.9 mg



besi. 30 unit vitam n A, 0,24 mg tiamin, 0,2 mg riboflavin, 0,7 mg niasin, dan 24 mg asam
askorbat. Walaupun gizi yang terkandung dalam buah durian cukup tinggi,
pendayagunaanny: belum banyak dilakukan, kccuali dimakan scgar. atau sebagai
campuran beberap: macam makanan. Perlu dikaji lebih lanjut peningkatan daya guna
bual> durian, baik untuk berbagai macam makanan kualitas eksper, maupun untuk obat-
obatan. Biji durian vang disebut "pongge” dapat dimakan sctelah direbus atau dibakar. atau
diiris tipis-tipis set >lah direbus kemudian digoreng menjadi keripik. Akan tetapi sejauh ini
belum ada yang m« nyebutkan kandungan gizi biji tersebut.

Indonesia 1erupakan negara nomor dua di dunia sebagai penghasil buah durian
setelah Thailand. .\ngka-angka mengenai luas pertanaman dan produksi buah durian di 4
negzra di Asia Tenggara adalah Thailand (1987/88) 84.700 ha, 444.500 ton; Indonesia
(1985/86) 200.00( ton (luasnya tidak ada catatan). Malaysia (1987) 42.000 ha, 262.000
ton: dan Filipina ( 987) 2.030 ha, 16.700 ton. Di antara keempat negara itu baru Thajland
vang sudah mengdkspor buah durian. Pada tahun 1987 Thailand mengekspor 11.100 ton
buali durian scharg a USS$ 9,5 juta, ke Hong Kong, Amerika Serikat dan Perancis (Sutarno,
1993). Dari data vang di atas, tampak bahwa Indonesia perlu meningkati:an apabila
peningkatan devisi melalui ekspor buah durian diinginkan.

Hasil obsc vasi sementara di Sumatera Utara penghasil dunan yang paling banyak
adalah Kabupaten Dairi. Langkat dan Karo. Pada umumnya masyarakat di Sumtera Utara
tidak mengetahui | :bih mendalam mengenai jenis kultivar durian. kekerabatan duruian dan
zat yang terkand g dari buah durian. Bagi musyarakat  yang penting adalah nilis
ckonomis vang mcreka dapatkan dari penjualan durian tersebut.

Berdasarken permasalahan di atas make perlu dilakukan penelitian tentang
biodiversitas (kearieckaragaman), kultivar, taksononti, ckologi dan botani ekonomi durian

(Duio zibethinusy di pusat plasama nutfah Durian di Sumatera Utara.

B. RUMUSAN MASALAH
Untuk me ighidari penafsiran yang berbeda dari berbagai uraian di atas. maka
pencliti memberi | erumusan masalah penelitian sebagati berikut
I. Bagaiman: (aksonomi (keanckaragaman jenis dan pola hubungan kekerabatan
fenetik) pl sma nutfah durian (Dwrio zibethinus Murray) vang ferdapat di Sumatera

Utara?
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Bagaimana tkologi (habitat dan sifat fisik media tumbuh) plasma nutfah durian
(Durio zibet1inus Murray) yang terdapat di Sumatera Utara?

Bagaimana 3otani Ekonomi (manfaat, rasa berdasarkan organoleptik dan nilai jual)
plasma nutf::h durian (Durio zibethinus Murray) yang terdapat di Sumatera Utara?
Apakah per nasalahan yang diperoleh dalam mengeksplorasi plasma nutfah durian

(Durio zibettinus Murray) di Sumatera Utara”’

[O]



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengenalan Tumbuhan Bombacaceae

Bombacace i 1alah nama botani pada aras famili dan scbagaimana dengan scmua
nama botani, pemtbatasan dan taraf taksonnya berbeda-beda mengikuti sudut pandangan
taksonomi. Nama { imilinya berdasarkan genus Bom/i:ax.

Penyelidikan filogeni terkini menunjukkan bahwa Bombacaccae, sebagaimana
dibataskan sccara 1radisi, bukannya suatu kumpulan monofili. Bombacaccae tidak diakui
oleh Kumpulan Fitogeni Angiospermae pada aras famili, tetapi kebanyakan taksonnyva
diolah sebagai sibfamili Bombacoideae dalam famili Malvaceac sensu lato jupa
Sterculiaceac dan [iliaceae. Hubungan yang rapat antara Bombacaceae dan Malvacease
telah lama diketah::1 tetapi schingga baru-baru ini, tamili-famili tersebut telah dikekalliern
scbagal kumpulan-iumpulan yang berasingan dalam kebanyakan sistem pengelasan. dos
masih diasingkan d:ilam banyak sumber rujukan.

Menurut Ar.onim (2008). famili Bombacaceue termasuk kira-kira 30 genus denpan
kira-rira 250 spesies pokok tropika. Sebilangannva mempunyai lilit vang besar. dan
digelarkan "pokok botol". Banyak spesies bertumbuh menjadi pokok-pokok yang besar,
dengan Ceiba pent. indra menyerupai pokok yang tertinggi dengan ketinggian sebanyak 70
meter. Banyak dari genus-genus Bombacaceae memainkan peranan komersil yang penting.
dan menghasilkan kayu balak, buah-buahan atau scrat yang berguna. Famili ini terkenas)
untuk sebilangan tayu keras komersil yang paling lembut. khususnya balsam (Ochromio
lagopus). Durio zicthinus, sejenis spesies pokok durian, amat termasyhur untuk rasanys
yang lebih baik daiipada baunya. Pada suatu masa, serat kapuk digunakan untuk membuat
pelampung keselar atan. Pokok Baobab atau "Pokok Botol" (Adansonia spp.) merupakan
ikon vang penting di beberapa bahagian Afrika, Australia dan Madagascar. disebabkan
batangnya yang amat kuat (Anonim, 2008). Ciri  pokok ini  merupakan

mekanisme untuk 1 1ienyimpan air dengan lebih berkesan.

B. Sejarah Singkat Tanaman Durian (Durio Zibetltinus)
Durian mer ipakan tanaman buah berupa pohon. Sebutan durian diduga berasal dari
istilah Melayu  yate dart kata dun yang  diberi akhiran -an  schingga menjadi

Durian.Tanaman curian berasal dari hutan Malaysia, Sumatera, dan Kalimantan yang

berupa tanaman lia . Penycbaran durian ke arah Barat adalah ke Thailand, Birma. India dan



Pakistan. Buah Du:ian sudah dikenal di Asia Tenggara sejak abad 7 M (Anonim, 2008).
Nama lain durian ..dalah duren (Jawa, Gayo), duriang (Manado), dulian (Toraja), :vlen

(Seram Timur).

Gambar 2.1. Durian (Duric zibethinus)
Sumber: Anonim (2008)

C. Morfologi Tanzman Durian (Durio zibethinus)

Dibandingk n dengan tanaman buah tropis lain. sccara morfologis sosok jilion
durian tergolong besar. Tingginya bervariasi, tergantung jarak tanam dan asal bibit. I.alao
ditanam rapat make pohon cenderung tumbuh meninggi. Apabila ditanam ditemipat to bulko
dan jarak tanam ag.ak renggang, pohon akan lebih pendek dan melebar. Dilihat dav: ssa
bibit. pohon yang <itanam dari biji akan lebih tinggi dari pada vang diperbanyak sccara
vegetatif sebagai ilustrasi, di alam pohon durian yang dibiarkan begitu saja bisa mencapai
ketinggian 40 m dengan diameter batang 50-100 cmi (Nipan, 2002).

Menurut Reza (1994). ciri-cirt morfologis antara satu spesies durian dan spesices
lain jelas berbeda. Dleh karena yang sudah di budidayakan baru spesics Durio zibetfiinus
maka yang dibaha . disini hanyalah cirt spesics tersebut. Itupun terbatas pada ciri-ciri
umuin saja. Sebab. setiap kultivar durian jelas memiliki ciri khas tersendiri.

Ciri-ciri tersebut m liputi:
o Daun
*ohon duric 1 termasuk tumbuhan yang selalu berdaun sepanjang tahun. Daun-daun

vang sudah tua alan segera digantikan oleh daun-daun muda. Pucuk-pucuk tersebut



bermunculan setel th musim berbuah selesai. Pada pohon muda, pucuk baru akan keluar
pada permulaan dzn akhir musim hujan.bentuk dan ukuran daun durian antara satu kultivar
dan kultivar lain borbeda. Pada umumnya daun durian berbentuk lanset. Panjang berkisar
antara 6-12 em. lcbar sekitar 2-4 ¢m. Permukaan atas daun berwarna hijau tua. Bagian
bawih berwarna kcemasan.

b. Bunga
Pohon dur an termasuk tumbuhan yang berbunga iramiflorous. Artinva, bunga

bermunculan di cibang atau diranting. Bunga ini tumbuh berkclompok di dahan-dahan

primer dan sckund:r yang sudah tua. Tempat tumbuh bunga itu selalu sama dari tahun ke

tahun. Setiap kelor

ipok bunga terdirt dari 40-30 kuntum.

Kuncup bunga berbentuk bulat panjang dengan garis tengah 1-2 cm. Panjanp

tangxai bunga 3 ¢
tampaklah lima ke

- '
sejar. munculnya k
mekar sore hart. |
sampai pagi beriku
Di alam p

ini berlangsung m:

seluruh bagian bur.

dan benang sari s
sampal menjadi ba
7-10 hart setelah px

Semua poh.
yvang bisa berubah
buah. hu terjadi }
alamiah akibat faki

c. Buah

Kalau pros
bunga mekar. Scl
meniju pembuaha
samypai Kesebelas,

perttmbuhan berhe

1 dan di ujungnya terdapat putik berwarna jingga. Kalau sudah mekar.
opak bunga yang berwarna putih atau kuning. Walktu vang diperlukan
incup sampai bunga mekar penuh sekitar 6-8 minggu. Bunga biasanye
1asan bunga jatuh sebelum tengah malam, tapi putiknva tetap reseptif
nya. Masa berbunga pohon durian sekitar 2-3 minggu.

ises penyerbukan berlangsung dengan bantuan binatan

¥

Penverbukan
lam hari dengan bantuan serangua seperti lebah. Sctelah penyerbukar.

ga berguguran, kecuali benang sari dan ovari. Ovari mulai membesar

‘cara bertahap mengering, dimulai dari putik. Ovari terus membesar

-al buah. Kalau proses pembentukan buah gagal maka ovari akan gopw
nyerbukan.

:n durian mampu berbunga lebat. tetapi hanya sebagian kecil dari bunga
menjadi buah. Tidak semua bakal buah “sukses™ membesar menjadi
arena proses penjarangan bunge atau bakal buah berlangsung sccara

r persaingan memperoleh cadangan makanan.

s pembentukan buzh berjalan lancar. buah muncul 100-150 hari sctelah
ng cmpat minggu pertama sejek terjadi penyerbukan. pertumbuhan
berjalan lambat. Pertumbuhan semakin cepiat seiuma minggu kelima
xemudian melambat fagi sampei mingeu keempar belas. Setelah itu

ati, menandakan buah sudah matong.
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Buah duria1 biasanya berbentuk bulat, bulat panjang, atau variasi lain dari kedua
bentuk itu. Tangkei berbentuk bulat sepanjang 3-12 cm terletak di bagian pangkal buah.
Ukurannya termastk besar. Buah yang sudah matang panjangnya sekitar 30-45 ¢m dengan
lebar 20-25 ¢cm. Bonotnya antara 0,5-9 kg. tetapi sebagian besar berkisar antara 1,5-2.5 kg.

Warna kuli- buah durian hijau, hijau kekuningan, atau kuning. Kulit buah ini
diselimuti oleh dur -duri tajam berbentuk kerucut. Jarak antarduri ada vang renggang. ada
yang rapat. Pada t:berapa kulivar kulit buah sulit dibelah. tetapi scbagian besar mudah
dibuka bila sudah n.atang.

Setiap bual berisi lima juring. Di Juring-juring itu terletak 1-3 biji berbentuk
lonjong dan berwana coklat. Setiap biji diselimuti daging buah berwarna putih, krem,
kuning, atau kunin tua. Besar kecilnya ukuran biji. rasa, teksur. dan ketebalan daging

buah tergantung varietas.

D. Sifat-Sifat Durin
Menurut Unung (1995); Daryanto (1989); Sctiadi (1986). sifat-~ifat durian adalah:

1. Keserasian iklim, durian bisa tumbuh di duerah Kering dan basah. Ada kultivar
yang cocok untuk kedua iklim itu, tetapi alda juga vang hanya bisa beradaptasi
dengan salch satu iklim. Secara umum, setiap kultivar cocok ditanam di daerah
vang beriklim sama dengan induknya.

2. keserasian . endiri, merupakan tingkat keberhasilan penyerbukan vang berasal dari
pohon senc ri. Sctiap Kultivar durian memiliki tingkat Kescrasian berbeda. ada
vang tingg dan ada yang rendah. Dengan demikian uniuk meningkatkan
Keberhasilui pembentukan buah diperlukan penyerbukan silang antar kultivar.ada
juga tingkat keserasiannya tinggi sehingga tidak memerlukan bantuan penyerbukan

darn kultivar lain.

(OS]

Pembentuke1 pucuk muda, pada pohon durian vang belum berbuah. pembentukan
pucuk dapat terjadi sepanjang tahun, khususnva pada awal dan wkhir musim hujan.
Durian yang sudah dewasa akan mengalami pembentukan pucuk dua atau tiga kali
setahun, yai « setelah panen di akhir musim hujan. Masa pembentukan pucuk vang
paling bagu terjadi saat intensitas matahari tingel sementara tinah masin vesah.
Bila musin  kering terlalu lama maka daun-daun tua roniok Pohon ukan
membentuk  pucuk  atau daun baru. Hal ini akan mempenzaruhi - proses

pembentuka 1 buah.



4. Awal berbunga, bunga terbentuk pada pohon dewasa yang tclah melewati masa
remaja. Pala pohon yang berasal dari biji (perbanyakan generatif), pendewasaan
terjadi setclah 5-8 tahun. Pohon yang berasal dari perbanyakan vegetatif, seperti
okulast, sembung pucuk atau penyusuan, akan mengalami pendewasaan lebih
lambat bil: tanaman kurang terawat atau tumbuh di dataran tinggi.

S. Pembentut in bunga, diperlukan periode kering selama 1-1,5 bulan. Selama
periode tersebut daun-daun tua akan mengadakan proses fotosintests yang intensif
schingga d dalam batang terdapat banyak bahan makanan. Karena kekurangan air
maka daur menjadi agak kering. Kejadian ini discbut stres kekeringan. Apabila
kemudian urun hujan yang agak besar, maka akan segera muncul pentil bunga di
cabang pol-on. Bila musim kering terus berlanjut dan kemudian terjadi hujan lagi,
maka akar muncul pentil bunga tahap kedua selang 1-1.5 bulan dari tahap
pertama. liunga yang terbentuk pada tahap kedua ini biasanva lebih banvalk
jumlahnya daripada tahap pertama.

5. Panen ray.«, musim durian sebenarnya tergantung pada siklus musim kering. Oleh
karena sik.us musim kering di Indonesia terjadi satu kali setahun. maka kits
beranggap n bahwa durian hanya berbuah satu kali setzhun. Di Indonesi

umumnya xita mengenal panen raya rata-rata setiap 4 tahun. ’ada saat itu durian

berlimpah ruah. Hal ini terjadi karena kondisi alam yang diperlukan untuk
pembentul an bunga dan buah sangat mendukung. Setelah panen raya ini memang
dipertukan pemberian pupuk yang lebih banyak untuk mengganti unsur hara vang
hilang. P.da penanaman secara itensif, terjadinya panen raya ini harus
dihindarkan karena secara ekonomis merugikan. Kita harus mengusahakan agar

jumlah par en buah merata setiap tahun.

E. Durian-Duriar Unggul

Untung (1995) mengatakan sampai dengar: periode April 1995 Dinas Pertanian
sudah melepas 21 cultivar durian unggul. Dart 21 kaltivar unggulan tersebut, dua kultivar.
vakii otong dan bani diintroduksi dari Thatland. Sisanva berasal dart berbagai derah di

Indenesia.



1 Kultivar Durian Unggul Indonesia

Menurut Untung (1995), kultivar durian unggul yang dirilis oleh Dinas Pertanian
sebenarnya sudah likenal oleh petani setempat sejak lama. Adapun nama-nama kultivar
durian unggul Indo iesia adalah:
a. Petruk

Kultivar du ian int berasal dari Desa Randusari, Jepara, Jawa Tengah. Dirilis oleh
pemerintah sebagai durian unggulan pada tahun 1984. Bentuk durian ini bulat telur berkulit
hijau cerah. Dagin : kulitnya tipis, tetapi sulit untuk dibelah. Daging buahnya tebal dan
berwarna kuning. 1 1isanya manis, agak lembek, berserat halus, dan beraroma harum tidak
menusuk hidung. Kultivar ini tahan hama penggerek buah dan penyakit busuk akar. Curah
hujan di daerah asa nya relatif rendah dan beriklim kering.
b. Sukun

Bentuk buai durian sukun bulat panjang dengan kulit kekuningan. Duri-durinvs
kecil dan rapat. Da.:ing kulitnya cukup tebal, tetapi mudah dibelah. Daging buahnya sangat
tebal berwarna put:h kekuning-kuningan, rasanya manis, tidak lembek, berserat halus. dan
beraroma harum. b.ultivar ini tahan serangan penyakit busuk aka dan hama penggerek
buah Dirnlis sebag i durian unggul pada tahun 19&4. Kultivar durian sukun berasal dari
Desa Gempolan, } aranganyar, Jawa Tengah. Cuaca disana kering. Curah hujan relatif
sedikit.
c. Sitokong

Bentuk buith durtan sitokong bulat panjang dengan  kulit berwarna  hijau
kekuningan. Durinva rapat.daging kulitnya sedang. agak sulit dibelali Daging buahnva
berwarna kuning. tebal, kering, dan bertekstur halus. Rasanya manis. Aroma buah agak
menvengat hidung. Pohon induk sitokong juga sudah berusia sekitar 100 tahun. Produksi
buah pohon induk :tu bervariasi antara 50-200 butir buah per tahun. Dunan Sitokong ini
dirilis scbagai duri..n unggul pada tahun 1984. Kultivar durian sitokong berasal dari Pasar
Minggu, Jakarta Sc atan. Cuaca di sana agak basah. Clurah hujan relatif banvak.
d. Kani

Bentuk buay durian kani bulat. Duri-durinys kecil dan rapat satu sama lain. Kulit
buah agak tetal, n eskipun demikian relatif lebth mudah dibelah daripada otong. Warna
kulit buah kuning ecokelatan. Bobot buah kultivar ini berkisar antara 2-4 kg per butir.
Daging buah berw: rna Kuning. Rasanya manis, kering, dan bertekstur halus. Aroma buah

tidak terlalu menycgat hidung.



Pohon induknya yang berusia 7 tahun bisa berproduksi sekitar 15-50 butir per
tahun. Buah pertaria muncul pada umur 4-5 tahun. Meskipun sangat genjah, tetapi kani
rentan serangan pcnyakit busuk akar dan hama penggerck buah. Kani diintroduksi dari
thailand, sehingga dikenal juga sebagai durian bangkok. Daya adaptasinya baik sckali.
Durian ini bisa tumbuh di tempat beriklim basah ataupun kering. Durian Kani dirilis
sebagai durian ung sul pada tahun 1987.

e. Otong

Bentuk bu:h durian otong panjang. Bagian ujung dan pangkal buah meruncing.
Duri-durinya rapat Kulit buah tebalnya Cuma 4-6 mm, akan tetapi sukar dibelah. Satu
buah berisi 5-15 tutir biji sempurna. Bentuk biji jonjong. pipih. dan berukuran scdangp.
Jumlah juring 4-6. daging buah tebal sckai. Warnanva kuning, bertekstur halus, keringe day
man:s. Oleh karen: tebalnya daging buah, di Thailand orang menyebutnya monthong alias
bantal mas. Bobot buah berkisar 2-4 kg. Kultivar i rentan serangan penvakit busu!l o
dan hama penggerck buah.

Iklim di terapat asalnya, Nonthaburi, Thailand Tengah, kering dengan curah hujen
relatif sedikit. Meskipun demikian sudah terbukti bahwa kultivar i bisa tumbuh dan
berbuah bagus di empat beriklim basah dengan curah hujan relatit tingzi. Otong 1l
Pemerintah Indonc sia sebagai durian unggul pada tahun 1987.

f. Mas

Bentuk bu:h durian mas lonjong dengan pangkal runcing. Jarak antarduri rapsi.
Warna kulit kunir g kemerahan dengan ketebalan 5-10 mm. kulit buah ini agak suvla
dibelah. Satu buah berist 20-35 butir biji sempurna. Bentuk biji lonjong. Juring berjunilal
5-7. Daging buah iebal sekali. Rasanya manis dan bertekstur halus. Aroma buah harom,
namun tidak menusuk hidung.

Pohon indik durian mas berusia 100 tahun, tetapi produksi buzh masth tnggi.
berkisar antara 5(-200 butir per tahun. Sebagai durian unggul lokal, kultivar ini a#hen
penyakit busuk ak r dan hama penggerek pohon. Durian yang dirilis pada tahun 1984 ini
berasal dari Desa | ancamaya, Bogor. Iklim Rancamaya basah. Curah hujan tinggi sehali.
g. Sunan

Bentuk bu: i durian sunan bulat telur, berkulit hijau kecokelatan. Duri-durinya kecil
dan jarang-jarang. T'ebal kulit maksimal Smm, sangat tipis. schingga bual mudah dibelah.
Daging buah san at tebal, berwarna krem, dan terasa manis Teksturnya halus Saat

ditemukan, pohor induknya sudah berusia 200 tihun. Produksi buih saat itu berkisar



antara antara 200-300 buah per tahun. Seperti juga durian unggul lokal lainnya, kultivar
sunan ini resisten terhadap serangan penyakit busuk akar dan hama penggerek buah.
Durian sunan bera:al dari Desa Gendol, Boyolali, Jawa Tengah. Tklim di tempat asalnya
kering. Curah huja 1 sedikit.

h. Sihijau

Bentuk buch durian sihijau bulat panjang. Duri-durinya panjang dan rapat. Warna
kulit buah hijau deagan ketebalan 1,2 cm. Buah ini mudah dibelah. Bobotnya sekitar 2-2.5
kg. Satu buah beri: 1 20-35 butir biji. Bentuk biji lonjong kecil. Daging buah yang berwarna
kuning terletak di :ima buah juring. Daging buah durian sihijau terass manis. tetapi agak
lembek. Teksturny 1 ada yang halus, ada yang agak berserat.

Pohon dur an sihijau dikenal resisten terhadap penyakit busuk akar dan hame
penggerek buah. I'emerintah merilisnya sebagai durian unggul pada tihun 1990. Kultivar
ungeul ini berasal dari Karang Intan, Kalimantan Selatan. Iklim setempat basah. Curah
hujannya tinggi.

i. Sijapang

Durian sij:pang juga berasal dari Karang Intan. kalimantan selatan. Bentulk
bualinya bulat paijang berwarna kuning kehijauan. Duri-durinya agak jarang. Ketcbalan
kulit 0,5-1 ¢m. buz h mudah dibelah. Bobot buah berkisar 1,5-2.5 Kg. satu buah berisi 10-20
butir biji. Bentuk tiji lonjong kecil. Jumlah juring § kalau dibelah. tampakiah daging bual
berwarna kuning ¢ ading dengan ketebalan 1,5-2.5 ¢m. Teksturnya halus. kering. beraroma
harum. dan rasany i manis.

Pohon indik durian sijapang berusia lebih dari 100 tahun. Produksi buah 300-600
butir per tahun. kultivar ini resisten terhadap serangan penyakit busuk akar dan hama
penggerek buah. 1 urian sijapang dirilis sebagai durian unggul pada tahun 1990.

j- Siriwig

Bentuk dusian siriwig bulat telur. Kulitnva hijau kekuningan. berduri runcing
panjang dan jaran . Tebal kulit buah sekitar 1,2 cni. Durian siriwig mudah dibelah. Bobot
buah sckitar 1.5-' kg. Warna daging buah putih susu. Tekstur halus. tidak berserat.
Rasanva manis. K ‘tebalan daging buah sedang.

Pohon ind ik buah beraroma harum menyeagat int usianva tidak diketahut secara
pasti. Sebagai dur an unggul asli Indonesia, durian siriwig tahan serangan penyakit busuk

akar. Siriwig pe lama kali ditemukan di kampung Sinapeul. Dosa Ujung Berung.



Kecamatan Sindan-; wangi, Majalengka. Iklim di sana basah. Curah hujan tinggi. Kultivar
ini dirilis sebagai d irian unggul pada tahun 1993.
k. Bokor

Kultivar in juga berasal dari Majalengka, tepatnya dari Desa Sukahaji. Bentuk
buah durian bokor bulat panjang. Kulit hijau kekuningan. Duri-durinya besar dan jarang.
Ketebalan kulit s-dang, durian yang terbiasa tumbuh di tempat beriklim basah ini
berdaging buah kuning muda. Daging buah kering. ketebalan sedang. dan terasa nysis,
Aromanya harum. ‘eksturnya halus dan tidak berserat.

Durian bokor resisten terhadap serangan penyakit busuk akar, tctapi agak peka
hama penggerek bt ah. Kultivar unggul ini dirilis pada tahun 1993.
l. Perwira

Durian perwira juga berasal dari Kampung Sinapeul. Desa Ujung Berung,
Kecamatan Sindan ; Wangi, Majalengka. Bentuk buahnya bulat dengan warna kulit Hijo
Kuli: buah tipis schingga mudah dibelah. Durinya berbentuk kerucut, btesar, dan -«
Daging buah perw ra termasuk tebal. Warnanya kuning. Rasanya manis dan kering. seria
beraroma tajam. T inaman durian perwira resisten terhadap serangan penvakit busuk ok
dan hama penggerc k buah. Durian ini dirilis pada tahun 1993,
m. Sidodol

Bentuk bu:h durian sidodol bulat. Warnanya hijau kekuningan. Duri berboninh
kerucut, rapat. dan tumpul. Tebal kulit 1,1 cm dan mudah dibelah. Ketebalan daging buah
sedang. warnanya xuning berkilap. Teksturnya halus, agak lembek. dan rasanya mani-.
Tanaman ini resist:n terhadap scrangan penyakit busuk akar dan hama penggerek hu:h.
Durian sidodol b.rasal dari Karang Intan, Kalimantan Selatan. lklim di Karang Infan
basah. Curah hujan relatif banyak. Kultivar unggul ini dirilis pada tahun 1993.
n. Bantal mas

Buah duria asal Desa Tanjung Beringin, Kecamatan Kikim. dan desa Telekud.
Kecematan Pulau Pinang, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan ini berbentuk segitiga
memanjang. Kulit buah berwarna hijau kekuningan sampai kuning dengan duri-duri
pendek. Daging  uah berbentuk lonjong dan berwarna kuning. mirip bantal imas.
Teksturmia haius. tdak berserat, dan terasa manis. Bantal mas mampu tumbuh baik i
tanat berbatu deng n solum tidak terlalu dalam. tklim setempat basah. Curah hujan cokup

tingyi.



o. Sihepi

Bentuk bual: durian sihepi bulat telur. Duri berbentuk kerucut kecil dan rapat. Knlii
buah berwarna kuring kecokelatan dengan ketebalan 8-10 mm. Sifatnya mudah dibelah.
Sesual dengan nanianya, sihepi (dulu disebut hepe, bahasa Sunda untuk biji kenmpes)
scbagian bujinya ke mpes. Hanya 2-3 butir biji saja yang berbentuk sempurna. Daging buah
berwiarna putih kckuningan, tebal, berserat halus. dan agak kering. Rasanya 10000
berlemak dengan woma merangsang. Kultivar sihepi berasal dari Desa Benduy s
Kecamatan Jonggol Kabupaten Bogor. Pohon induk durian sihepi berusia sekitar 80 (2111,
Produksi buah 150- 250 butir per tahun. Durian ini 1ahan serangan hama penggerek Hinlh
dan penyakit busuk ukar. Iklim di tempat asalnya basih. Curah hujan tinggi.

p. Matahari

Bentuk bua!  durian matahari bulat panjang. Warnanya hijau kecokelatan. 1) ;.
durinya besar, jarar g, runcing, dan bengkok. Ketebalan kulit 5-10 mm. Sifatnya 10
dibelah. Nama duri: n Matahari diperoleh lantaran daging buahnya berwarna kuning ¢
Daging buah tebal, <ering , berserat halus dan terasa manis. Aromanya tidak tajam. P-l v
induk durian matatari berasal dari Desa Cimahpar, Kecamatan Kedung Halang. I3 -
Produksi tanaman 11duk yang berusia 50 tahun berkisar anntara 50-200 buah per
Iklim di tempat asal 1ya basah. Curah hujan tinggi sekali.

q- Aspar

Durian aspa berbentuk lonjong. Kulit buah berwarna hijau kecokelatan dencon
ketebalan 1-1.5 em. Duri-durinya berbentuk kerucut pendek dan agak jarang. Ujung
berwarna cokelat m ida. Durian aspar mudah dibelah. Daging buah vang berwarna ku oo
gading ini memilik ketebalan 1,5-2,5 cm. Teksturnya halus, Kering. dan terasa minnin
gurih. Aroma daging harum.

Pohon indul durian aspar ditemukan pertama kali di Desa Pelaman Mabil
Kalimantan Barat. Vaktu ditemukan umur pohon sudah lebih dari 100 tahun. Kul ivo
durian aspar tahan scrangan hama penggerek buah dan penyakit busuk akar. Di Kalimantan
Barat pohon ini tumbuh di tempat beriklim basah. Curah hujan cukup tinggi. Durian o oy
dirilis sebagai duriar unggul pada tahun 1995.

r. Sawah Mas

Bentuk duria v sawah mas bulat fonjong dengan ujung meruncing. Warna kulit buah

hijau. Ketebalannye sekitar 1-1.3 ¢cm. Kulit buah mudah dibelah. Durinva berbeatuk

kerucut agak jarang Durian sawah mas ditemukan di Desa Mabah, }Falimantan Barat.



Pohon induknya diperkirakan berumur lebih dari 100 tahun. Kultivar ini tahan scranpan
hama penggerek biah dan penyakit busuk akar. lklim di tempat asalnya basah. C'niah
hujan cukup tinggi. Durian sawah mas dirilis pada tahun 1995.
s. Raja Mabah

Durian ini berbentuk bulat lonjong dan persegi. Kulit berwarna hijau dengan
ketebalan 1-1,3 em Sifatnya mudah dibelah. Duri berbentuk kerucut agak jarang. Doong
buah durian raja mibah juga kuning gading. Teksturnya halus, kering, dan rasanya i,
Aromanya harum. }.etebalan daging 1,5-5 cm. Pohor induk kultivar ini ditemukan di es:
Mabeh, Kalimantar. Barat. Durian raja mabah dikenal resisten terhadap serangan ham
penggerek buah dar penyakit busuk akar.
t. Kalapet

Bentuk bual durian kalapet bulat lonjong. Kulit berwarna hijau kekuningan dengan
ketebalan 1-1,3 ci1. Sifatnya mudah dibelah. Duri berbentuk kerucut agak jo.oo
Ujungnya berwarra kecokelatan. Daging buah kalapet berwarn: Kuning gt
Teksturnya halus, kering, dan terasa manis gurih.Durian kalapet ditemukan di Desa 17+
Tanam, Kalimantar Barat. Pohon induk yang ada disana lebih dari 60 tahun. Proc . -
buahnya 150-200 b wtir per tahun. Kultivar ini tahan tahan serangan hama penggerel e
dan penyakit busuk ikar.
u. Lae Mansau

[nilah satu-tatunya varietas durian yang tidak termauk spesics Durio zibethin..c.
tetapi berhasil masux kategori durian unggul nasional. Bentuk buahnya bulat agak lonyp
Warna kulit kuning dengan ketebalan 0,9 cm. Sifatnya mudah dibelah. Duri berbe
kerucut kecil, runcing dan rapat. Teksturnya halus, kering. terasa manis, dan tidak beibn
sama sckali. Pohon induk durian lac mansau berusia lebih dari 50 tahun. ditemukan 4
Nanga Pinoh, Kalinsantan Barat. Pohon ini dikenal tahan serangan hama penggerck bush

dan penyakit busuk ikar. Iklim di tempat asalnya basah, curah hujan tinggi (Setiadi, 1091}

F. Syarat Tumbuh Fanaman Durian (Durio zibethinus)
2.6.1. Iklim
Menurut Da yanto (1984); Nipan (2002), iklim yang baik untuk bercocol i

durian yaitu:
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1.

Curah hujan untuk tanaman Durian maksimum 3000-3500 mm/tahun dan minimal
1500-3000 rnm/tahun. Curah hujan merata sepanjang tahun, dengan kemarav |2
bulan sebelum berbunga lebih baik daripada hujan terus-menerus.

Intensitas caiaya matahari yang dibutuhkan Durian adalah 60-80%. Sewaktu masih
kecil (baru citanam di kebun), tanaman Durian tidak tahan terik sinar matahai; Ji
musim kemu rau, sehingga bibit harus dilindungi/dinaungi.

Tanaman Di rian cocok pada suhu rata-rata 20-30°C. Pada suhu 15°C durian G
tumbuh tetari pertumbuhan tidak optimal. Bila suhu mencapai 35°C daun @)

terbakar.

G. Sifat Fisik Media Tumbuh (Tanah)

Tanah seba;ai benda alam yang merupakan gabungan bahan pelikan, bi)i)

organik, air, udara, 1nempunyai sifat fisik dan kimia. Diantara sifat fisik tanah yang pesii

adalah tekstur tanah dan struktur tanah.

Tanah ditinj wu dari segi teksturnya secara garis besar dapat dibagi kedalam dua

kelas yaitu: tanah bc rtekstur kasar dan tanah bertekstur halus. Tanah yang bertekstur Jialn:

memiliki permukaa: yang lebih luas dibandingkan dengan tanah bertekstur kasar.

Menurut Set adi (1986); Untung (1995); Anonim (2008), media tanam durian vang

baik yaitu:

1.

2

(U]

Tanaman du ian menghendaki tanah yang subur (tanah yang kava bahan organik).
Partikel pen-usun tanah seimbang antara pasir liat dan debu sehingga mudzh
membentuk ; emah.

Tanah yang -ocok untuk durian adalah jenis tanah grumosol dan ondosol. Tl
yang memili i ciri-cirt warna hitam keabu-abuan kelam, struktur tanah lapisan atas
berbutir-buti . sedangkan bagian bawah bergumpal, dan kemampuan mengikat i
tinggi.

Derajat keasiman tanah yang dihendaki tanaman durian adalah 5-7 dengan pi
optimum 6-6 5.

Tanaman dirian termasuk tanaman tahunan dengan perakaran dalam, maka
membutuhka 1 kandungan air tanah dengan k- . -laman 50-150 ¢m dan 150-200 cni.
Jika kedalan an air tanah terlalu dangkal/dalam, rasa buah tidak manis/tanaraan

akan kekerin an atau akamya busuk akibat terialu tergenang.
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H. Pola Hubungan Kekerabatan Fenetik

Kekerabatar  fenetik merupakan kekerabatan yang ditentukan berdasarkan
banyaknya persamuan sifat morfologi yang terlihat Hasairin (1997). Oleh karena jtu
kekerabatan fenetik tidak hanya melihat satu atau dua sifat saja. akan tetapi totalitas dari
kesemua sifat yan; terlihat dapat digunakan sebagai penciri dan tanpa memandang
evolusinya. Pada bc berapa jenis tumbuhan kekerabatannya dapat dilihat hanya berdas:).++;
sifat morfologinya. sehingga sifat morfologi ini dapat dianggap mewakili sebagai Iy
taksonomi pada kl:sifikasi fenetik dan klasifikasi filogenetik. Sifat vang dipilih d214.
fenctik merupakan vnit karakter yang sering disebut Single Character”.

Jauh dekatn-a hubungan kekerabatan antara kesatuan taksonomi dapat ditinjau i
dua sudut pandang * aitu:

l. Kekerabatar fenetik yaitu kekerabatan yang ditentukan berdasarkan banyakiys
persamaan :ifat yang tampak. Kekerabatan fenetik tidak hanya melihat satu
dua sifat saj:: akan tetapi secara keseluruhan.

2. Kekerabatar. filogenetik yaitu kekerabatan yang ditentukan berdasarkan penams o

asal-usul ner-ek moyang yang sesuai dengan perkembangan atau proses evolusi
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BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

EeN

Adapun yar 2 menjadi tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

Untuk men :getahui data Taksonomi (keanckaragaman Jenis dan pola hubungan
kekerabatan fenetik) plasma nutfah durian (Durio zibethinus Murray) yang terdapat
di Sumatera Utara.

Untuk mendapatkan data Ekologi (habitat dan sifat fisik media tumbuh) plasma
nutfah duria (Durio zibethinus Murray) yang terdapat di Sumatera Utara.

Untuk mencntukan Botani Ekonomi (manfaat, rasa berdasarkan organoleptik dan
nilai jual) -lasma nutfah durian (Durio zibethinus Murray) yang terdapat di
Sumatera Ut ara.

Untuk meng >tahui metode dan permasalahan yang diperoleh dalam mengeksylo o

plasma nutfch durian (Durio zibethinus Murray) di Sumatera Utara.

B. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1.

t2

Sebagal sun ber tentang informasi biodiversitas (keanekaragaman) kultivar durian
(Durio zibetiiinus) yang terdapat di Sumatera Utara.
Sebagai sun ber data dan media dalam pengembangan Kegiatan penelitian durian

yang terdapa: di Sumatera Utara.



BAB1V
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Wzktu Penelitian
Lokasi pen umpulan data dilakukan di pusat sumber plasma nutfah durian (Durio
zihethinus Murray: di Sumatera Utara (Kabupaten Langkat, Karo dan Dairi). Waktu

penclitaian dilaksa::akan selama 10 bulan (Mei 2008 sampai Pebruari 2009).

B. Subyek Penelit:an
Subyek Peelitian adalah plasma nutfah durian (Dwrio zibethinus Murray) di

Sumatera Utara (Kubupaten Langkat, Karo dan Dairi).

C. Teknik Pengarabilan Sampel

Penentuan jenis jamur dilakukan dengan “Purpossive  Sampling” (cuplikan
senguja) pada setiay lokasi plasma nutfah durian (Durio zibethinus Murray) di Sumater:
Utare (Kabupaten Langkat, Karo dan Dairi). Setiap jenis durian diambil kolek«:
dilapanagan untuk keperluan taksonomi berupa identifikasi lanjutan dalam penentuay
kultivar, kekerabat:n dan botani ekonomi. Sampel tanah untuk mengukur ekologi sifai

fisik media tumbuh ya.

D. Variabel dan Instrumen Penelitian

Variabel da'am penclitian ini terdiri dari 2 jenis yaitu : plasma nutfah durian
sebagai variabel bibas, dan taksonomi, pola hubungan kckerabatan. sifat fisik media
tumbuh dan botani ckonomi sebagai variabe| terikat. Instrumen dalam penelitian ini berupa
daftar atau tabel se:sus tumbuhan, kunci Leenhouths (Similarity dan Dissimilarity), sifat

fisik media tumbuh. botani ekonomi.

E. Rancangan Pen«litian
Jenis penelitian berupa survai eksploratif berupa data deskriptit kualitatif khusus
pada kultivar dari olasma nutfah durian (Durio zibethinus Murray) di Sumatera Utara

(Kabupaten Langkar Karo dan Dairi).

F. Pengolahan dar Analisis Data
Metode yang digunakan swrvey cksploratif terhadap kultivar dari plasma nutfah
duriar (Durio zibet/ 'nus Murray) di Sumatera Utara tKabupaten Langkat, Karo dan Dairi)

berupa koleksi hidi p. Permasalahan dianalisis mencakup Taksonomi (keanekaragaman
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jenis dan pola husungan kekerabatan fenetik); Ekologi (habitat dan sifat fisik media
tumbuh); Botani E} onomi (manfaat, rasa berdasarkan oranoleptik dan nilai jual).

Untuk pen:ntuan kesamaan ciri dapat dibantu dengan menggunakan kunci
identifikasi model | unci padat (kunci Leenhouts). Hal-hal yang penting dicatat dalam buku
lapangan adalah sifat morfologi yang hilang bila dilakukan pengawetan. Untuk
menentukan kultivir plasma nutfah durian di Sumatera Utara (Kabupaten Langkat, Karo
dan Dairi) digunakan buku rujukan “Durio zibethinus Murray™ (Subhadrabandhu, ct «
1991)“Flora Suma.crana” & Orders and Families of Malayan Seed Planis ™ (Keng. 1969)
“Fundamentals of ’lant Systematics” (Radford, 1986). Untuk sifat fisik tanah dan mediz
tumbuh kultivar dai plasma nutfah durian dengan bantuan buku rujukan “Soil Ecolog)”
(Andrew, 1973) dan “Soil Ecosystem™ (Greg, 1988). Sedang untuk peristilahan bota
menerangkan tenta g morfologi tumbuhan menggunakan buku rujukan “Daftar Istilah
Biologi™ (Rifai, 1979).

Untuk melilat pola hubungan kekerabatan dilakukan dengan analisis kelor: b
(Clustering analisis) melalui data morfologi yang dikonversikan ke dalam bentuk angka-
angka Menurut P.ayitno (1981) variabel bersifat deskriptif dapat diubah menjiii
kuantitatif dinamak::n variabel semu “Dummy variabel”. Variabel yang diberi kode anpla
nol untuk sifat yang tidak dapat dibandingkan. Kode 1, 2. 3. 4, dan seterusnya untuk sifag
yang dapat dibandir gkan.

Data  morfclogi dengan menggunakan indeks persamaan (similarity)  Gapai
dianalisis dengan m:nggunakan komputer dalam program “Systat” vang sudah baku atsu
NISYS version 2.0, hasilnya akan diperoleh bentuk dendogram kekerabatan (Wilkluson,
1984). Analisis ke-erabatan antara jenis digunakan analisis kelompok dengan mectode
pengelompokan rata rata “Group Average Clustering " (Dunn & Everit, 1982).

Cara lain urtuk mengetahui jauh dekatnya hubungan kekcrabatan dapat dihitung
dengan koefisien :ssosiasi yaitu bilangan yang menunjukkan nilai kesamaan ontar
organisme dengan n enggunakan rumus :

. m . .
§uo S =koefisicn assosiasi

m = jumlah sifat (ciri yang sama)

u = jumlah sifat (ciri vang berbeda/tidak saman
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Dari perhitiingan di atas dibuat pengelompokkan dalam sebuah dendogpran: oy

menggambarkan k-asifikasi yang berdasarkan hubungan kekerabatan ¢ v fororin by

¥

sekelompok indivicu yang diambil, dengan menggnakan rumus :

Fn = Bun
\/(m 4 2r, )(n + 2m
dimana : mn = jumlah koefisicn asosiasi antar :: »
pasangan m dan n
I'mn = koefisien asosiasi (r s)
r'm = nilai koefisien asosiasi pasangar ;
I'n = nilai koefisien asosiasi pasangai i - 1,
m = banyaknya takson anggota m
n = banyaknya takson anggota n
Untuk  menegetahui jenis tekstur tanah dilakukan <o o

menggunakan “SEC ] TIGA MILLER” dilengkapi dengan diagram tckstir taanh vona o,
baku. Tanah yang lianalisis dengan menggunakan pelarut air dalan.

diukur persentase ketinggiannya dan dikonversikan ke dalam Segl tiga v e
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BAB V
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokssi Penclitian

Lokasi pen-litian tereletak di wilayah Sumatera Utara, yang terdiri dari Kabupaicn
Dairi, Karo dan L.ngkat. Ketiga lokasi ini memiliki letak geografis yang hampir sama.
Dacrahnya memili i gunung-gunung dan bukit-bukit dengan kemiringan yang bervariasi.
Dacrah pegunungin, schingga curah hujan tinggi. sebagaian besar terdiri dari dataon
tinggi dengan ketinggian tempat rata-rata 700 s/d 1500 m dpl.  Kabupaten Dairi da
Kabupaten Karo ercletak di sebelah Barat Laut propinsi  Sumatera utara, scdang
Kabupaten Langk it terletak sebelah timur dari Sumatera Utara., Kabupaten Dani
ibukotanya Sidika ang. Kabupaten Karo ibukotanya Kabanjahe, sedang  Kabupaic::

L.angkat ibukotany: Stabat.

B. Pengumpulan I'ata Ekologi dan Identifikasi Tumbuhan di Lapangan

Data ekolog dari ketiga lokasi penelitian yang diukur yaitu tingkat keasaman tanzh
di lokasi penelitian berkisar antara 5.3~ 6,3 yang berarti dibawah standart normal (; !
7). Melihat kisarar pll ini dapat berarti bahwa lapisan tanah cenderung bersifat osin:
Kecenderungan sifit keasaman tanah ini berkaitan dengan proses pelapukan bahan-bal::
organik yang beraia pada bagian top soil. Pembusukan dari peristiwa dekomposis;
makhluk-makhluk iekomposer yang merubah bahan-bahan organik berupa serasal
serasah, kayu mati lan semua hewan-hewan yang mati mengakibatkan pergeseran ders)o
keasaman pada tana kurang dari tujuh.

Suhu tanah Ferkisar 22,2 °C -- 24 °C dan kelembaban tanah berkisar 8 - > 8 hul i
dikarcnakan banyal tumbuhan yang dapat menahan air tanah sehingga kandungan air
tanah menjadi tingg . ini menunjukkan kelembaban tanah tinggi dan suhu tanah rendah.

Kisaran kelcmbabah udara sckitar 69 % - 100 %; dari kisaran tersebut terlifiat
bahwa Kisaran keleribaban udara mendekati 80 % yang dapat dikategorikan mempunyai
kelembaban udara yang tinggi. Mal ini dapat diterima karena lokasi memiliki ketinggpion
700 s/d 1600 meter ¢ pl.

Intensitas caraya matahari vang diterima berdasarkan data ckologi yang diuk
bervariasi. hal ini ¢ikarenakan keadaan lokasi penelitian bukan merupakan lokasi vang
homogen dimana k mopi tidak merata menutupi bagian permukaan tanah. Dari hoeil

penclitian, diperoleh data tentang sifat {isik media tunibuh pada Tabel 1 di bawah ini.
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Tabel 3 : Dat. Sifat Fisik Media Tumbuh Kultivar Durian (durio zibethinus)
di Lokasi Penelitian Kabupaten Karo

r, Parameter Tekstur Tanaﬂhrmr 7
pH | kelem | Suhu Kelem Suhu | Inten | Pa- | Liat | De | Tekstur
No Lokasi Kultive baban | tanah baban | udara | sitas sit | (%) | bu (%)
tanah | (°C) | udara | ("C) | caha | (%) (%)
- ‘o) va || -
Duric o Berlem
zibethin s 6.3 >8 24 100 36 280 1 48.6 | 48,6 | 2.7 ' pung
Var. semt-ahe ! _ kasar
Kabu- Duric Berlen
5 ) zibethin s 5.8 >8 23 100 36 240 146514791 5,6 pungp
2 paten Py
. Var. Kuta »ulu tokasa
Karo ; , —t =
Durio i ! N
zibethin s ; | Berlon
- . 6,3 >8 22,5 100 36 270 1391 ] 58 | 29 | pung
Var. Tin :a N
. kasa
| lingga B | B
Tabel 2: Data Sifat Fisik Media Tumbuh Kultivar Durian (durio zibethinus)
di Lckasi Penelitian Desa Namoukur Kecamatan Sei Binge, Langkat
- ! Parameter Tekstur Tanzh
pH | kelem | Suhu | Kelem | Suhu | Inten | Pa- | Liat | De | 1¢}
No i Lokasi Kultiva baban | tanah | baban | udara | sitas sir %) | bu | (Y}
tanah | (°C) udara (’c) caha | (%) (%)
B , (‘C) ya B
Durio : ! i Berd :
i Zibethinus Var | 5.4 =8 222 72 30000320 [ 463152210 LS pune |
Desa Ke]abt 1 ) L Kasa
Nanwou Durio ] |iat
Zibethinus Var | 6.3 8 23.5 76 33 0 300 [ 50914521 36 e
kur , . i ‘borpaci
i Dusun  }—— Mas = -3 1 -
‘ Tanimu Durio ‘ Beyicmn
J .S 1 zibethinus Var | 5.3 =8 23 69 28 ¢ 310 379 1 60,6 1,5 ¢ punge
Putri .. . : ; :
) Kucing Tun : . kasar
Langkat = - - - s
N Durio i . Berton
Zibethinus Var | 5.4 >8 222 72 30 320 [ 463 152210 1,5 Loy
- Tembag 1 | R o kasur

Warna tanal ditemukan berwarna hitam sampai cokelat dan berwarna cokelat

sampai kuning deng n suhu tanah 22.2 °C — 24 °C, sedangkan pH tanah berkisar antara 5,3
— 6.3. Menurut Warastuti (1999) warna kuning pada tanah karcna adanya oksida-oksida
warna kuning dalar: lapisan-lapisan yang lebth dalam biasanya menunjukkan beriklim
basah.tanah kuning hanyak terdapat pada dacrah-dacrah dengan kelembaban vang tingei
dan berawan bany: <. Menurut Subhadrabandhu (1991) durian tumbuh baik didacrah
tropik. dan memerlu .an suhu serta kelembaban yeno tinggi, schingea akan tumbuh optimal
di dataran rendah d in sampai ketinggian 800 m dp!. cocok di daerah basah. Kecamatan
Tigalingga memilik  ketinggian antara 400 s/d 1.360 m dpl, dengan demikian kondisi

tersebut merupakan .ondist yang layak untuk pertumbuban Bombacaceac.

b
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Tabel 1: Duta sifat fisik media tumbuh kultivar durian (durio zibethinus)
di lokasi penelitian kecamatan tigalingga Kabupaten Dairi

[ Parameter Tekstur Tanah
pH | kelem | Suhu | Kelem | Suhu [ Inten | Pa- I Liat | De [ Tekstur |
No | Lokasi Kultiv ar baban | tanah | baban | udara | sitas sir | (%) | bu (%)
tanah | (°C) | udara | (°C) | caha | (“6) | (%)
~ () ya |
Duri | Berlem
Zibethinis Var | 5,4 >8 222 72 30 320 | 40,3 ' 5221 1,5 pung
Sitolor (1) o kasar
[Desa Duri i .
Lau Zibethini.s Var | 6,3 8 23,5 76 33 300 | 5091452 3.6 Lml‘
Molgap | Sijantun (1) I | berpisi
Duri » Berlem
zibethinu- Var | 5,3 >8 23 69 28 310 13791606 | 1,5 | pung
L Si Malnot : L | kasar
Duri. 1 Berlem
cibethinu Var | 63 >8 24 100 36 280 48,6 | 48,6 | 2,7 pung,
Sijantun:: (2) B ) kasar
Desa Duri. ] Berlen
2 Sukan | zibethinu Var { 5.8 >8 23 100 36 240 46514791 56 pung
debi SiTolen(2) | | | | | 1 o 1 Kasar
Duri Berlens
zibethinu Var | 6.3 >8 22,5 100 36 270 1391 S8 | 29 | pung
N Sijantun; (3) 1 kasar
Duri Liat
zibethinu. Var | 5.6 >8 23 82 34 250 | 486 | 50 1.4 be d';‘*r
Si Tolot (3) i
Desa : — —- —
lau Duri - 1ia
3 zibethinu. Var | 6,1 >8 235 83 35 320 493 14931 14 e
Ram - berpasir
bong St Beg i o
= Duric Berlerm
zibethinu: Var 6 >§ 225 80 33 320 414 | 57,1 14 pung
) Sikunirg | | N | kasar

C. Kcanekaragam:n Kultivar Durian (Durio zibethinus) di Lokasi Penelitian

Di desa Lat Molgap diperoleh kultivar Durio zibethinus Var Si Tolor (1. Durio
zibethinus Var Sijontung (1), Durio zibethinus Var Si Malhot. Pada Desa Sukandebi
diantaranya Kultiva~ Durio zibethinus Var Stjantung (2), Durio zibethinus Var Tolor (2).
Durio zibethinus Vir Sijantung (3). Di desa Lau Rambong kultivar Durio zibethinus Var
St Yolor (3). Durio . ibethinus Var Si Begu, Durio zibethinus Var Sikuning.

Kultivar dur an (durio zibethinus) di lokasi penelitian Desa Namoukur kecamatan
Sei Binge Kabupate 1 Langkat, yaitu: Durio zibethinus Var. Kelabu: Durio zibethinus Var.
Mas: Durio zibethin «s Var. Kucing Titun; dan Durio =ibethinus Var. Tembaga.

Sedang kultvar durian (durio zibethinus) yang terdapat di Kabupaten Karo tidak
banyak ditemukan. Desa-desa yang bayak ditemukan durian vaitu : Sembahe, Kuta Bulu
dan Kabanjahe. Ku tivar duriannya, antara lain: Durio zibethinus Var. sembahe: Durio

zibethinus Var. Kute Bulu; dan Durio zibethinus Var. Tiga Lingga.
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zibethinus Var &1 Tolor (3), Durio zibethinus Var Si Begu, Durio zibethinus Var
Sikuning.
A. Deskripsi Kultivar Durian (Durio zibethinus) Yang Ditemukan di Desa

Lau Molgap

1. Durio Zit-ethinus Var Sitolor (1)

Bentuk b iah durian sitolor (1) (Durio zubethinus Var sitolor (1)) dar1 Dese

Lau Molgap merniliki kemiripan dengan buah durian monthong yang berasal dari
Bangkok. Bentul. buah durian sitolor panjang dengan bentuk sempurna bulat Jce;
berujung lancip. Warna kulit buah hijau kecokelatan. Duri-durinya pendek tei:pi
rapat. Jumlah duri 880. Kulit buahl cm, sukar dibelah. Jumlah juring 5. Tiap
Juring 4-5 pongg 2. Wama daging buah kuning dan tebal, tangkai buah pend: !
bertekstur halus kering. ketebalan daging buah 1-1,5 cm. Tangkai bush ¢ o1,

Adapun morfoloy:i dari Durio zibethinus tertera pada gambar berikut:

Vp T

LMOAY 852
- GroLo? _ bedE
%

Gambar 4.1 Morfologi Durio zibethinus Var Sitolor (1) dalam keadaan utuh dan teybelah

2. Durio Zib thinus Var Sijantung (1)

Bentuk biah durian Sijantung (1) (Durio zibethinus Var Sijantung) dar
LLau Molgap meniliki kemiripan dengan buah durian Perwira yang berasal dar;
Kampung sinapet 1, Desa Ujung Berung, Kecamatan Sindang Wangi, Majalengka.
Bentuk buah bulit dengan warna kulit hijau. Kulit buah tipis sehingga mudah
dibclah. Durinya serbentuk kerucut, panjang tetapi rapat. Jumlah duri 750. Warna
daging buah kun ng dan tebal. Manis, kering, dan beraroma harum. Ukuran biji
besar, jumlah jur ng 4. Tiap juring 3-4 pongge. Tangkai buah 9 cm. tebal kulit
buzh 1-1.5 e¢m. \dapun morfologi dari Durio zibethinus tertera pada gambar

berikut:



R A

Gambar 4 2. Morfologi Durio zibethinus Var Sijantung (1) daban keadan
utuh dan terbelah

3. Durio zibcthinus Var Si Malhot

Bentuk buah durian Si Malhot (Durio zibethinus Var Si Mally U oo Desa
Lau Molgap meriiliki kamiripan dengan buah durian Aspar yang ¢ tooaben di
Pelaman Mabah, Kalimantan barat. Bentuk buah bulat lonjong. Muc T L1
Duri pendek dan jarang. Jumlah duri 820. Warna kulit buah hijau kccokintan.
Warna daging bu::h kuning, berserat halus, tidak lembek. Daging bericbsin halue,
Ketebalan daging buah 1-1,5 cm. Kulit buah tebal dengan ketebalays 1.7 2% ¢,
tetapi mudah dibc lah. Jumlah juring 5, tiap juring 4-5 pongge. Ukuran hiji hesar.
Tangkai buah 5,5 cm. Adapun morfologi dari Durio zibethinus erfc): P

gambar berikut:

Gambar 4.3. Morfologi Durio zibethinus Var Si Malhot dalam keadaan uiol day, o

B. Deskripsi Kuitivar Durian (Durio zibethinus) Yang Biternul:
Sukandebi
. Durio zibe hinus Var Sijantung (2)
Bentuk bu.-h durian Sijantung (2) (Durio zibethinus Var Sijam
Desa Sukandebi r:iemiliki kemiripan dengan buah durian Hepe yang

Bendungan, Kecamatan Jonggol, Kabupaten Bogor. Kulit buah berw::ma kuning



kecoklatan densan ketebalan 0,5-1 cm. Sesuai namanya (hepe Renpes),
scbagian bijinya kempes. Bentuk buah bulat telur dan bentul lvvape
sempurna. Teba: kulit buah 1 cm. Jumlah juring 5. Tiap juring juring 4-5 pongge.
Duri panjang teiapi rapat. Jumlah duri 684. Warna daging buah putih . luinoean
dan tebal agak kering, berserat halus. Ketebalan daging buah 0,5 ¢v - 1 iy
Tangkai buah pendek. Adapun morfologi dari Durio zibethinus - 14 IRGIE

gambar berikut:

Gambar 4.4, Morfologi Durio zibethinus Var

utuh terbelah
2. Durio zitethinus Var Si Tolor (2)
Bentuk tuah durian Si Tolor (2) (Durio zibethinus Var Si Tolor(2)) dani

Dcsa Sukandebi memiliki kemiripan dengan buah durian Sitokong ya;

dari Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Bentuk buahnya bulat panjang dengin heniul
kurang sempurn:;, berkulit hijau kekuning-kuningan. Tebal kulit bush ! .0 1"
cm, agak sulilt libelah.daging buahnya tebal berwarna kuning, rasar v oo
tidak lembek, borserat halus, dan beraroma harum menusuk hidung. “oiotalan
daging buah 1-1.5 cm. Jumlah juring 5. Tiap Juring 3-4 pongge. Duri pendek dan
jJarang. Jumlah furi 1612. Tangkai buah 4 cm. Ukuran biji sedang. 4 v

morfologi dari Durio zibethinus tertera pada gambar berikut:

Gambar 45. Morfologi  Durio zibethinus Var Si Tolor {2)
utuh dan terbelah



3. Durio zibcthinus Var Sijantung (3)

Bentuk buah durian Sijantung (3) (Durio zibethinus Var Sijantung (3)) dari
Desa Sukandebi memiliki kemiripan dengan buah Petruk yang berasal dari
Kampung Randusari, Desa Tahunan, Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. bentuk
durian ini bulat te!ur berkulit hijau. Daging kulitnya tipis, tetapi sulit dibelah. Duri
pendek dan jarang. Jumlah duri 760. Warna daging buah kuning, tebal 1,5 cm — 2
cm. agak lembek  berserat halus, dan beraroma harum tidak menusuk hidung.
Tangkai buah pendek 5,5 cm. Jumlah juring 5. Tiap juring 4-6 pongge. Tebal
kulit buah 1,5-2 ¢m. Adapun morfologi dari Durio zibethinus tertera pada gambar

berikut:

Gambar 4.. Morfologi Durio zibethinus Var Sijantung (3) dalam keadaan
utuh dan terbelah

C. Deskripsi Ku'tivar Durian (Durio zibethinus) Yang Ditemukan di PDesa
Lau Rambon::
1. Durio zibe hinus Var Si Tolor (3)
Bentuk bu:th durian Si Tolor (3) (Durio zibethinus Var Si Tolor (3)) dari
Desa Lau Ramborig memiliki kemiripan dengan buah Sunan yang ditemukan di
Desa Gendol, Boyolali, Jawa Tengah. Bentuk buah bulat telur. Mudah di belah.
Warna kulit buah hijau kecoklatan. Warna daging crem. Bertekstur halus dan tebal
sekali. Manis deng an aroma tisak terlalu menyengat. Bentuk duri meruncing, duri
panjang tapi rapat Jumlah duri 776. Jumlah juring 5. Tiap juring terdiri dari 4-5
pongge. Tebal kul't buah 1 em. Tangkai buah 5,5 cm. Daging buah tebal 1-1,5 cm.
Ukuran biji besar. Adapun morfologi dari Durio zibethinus tertera pada gambar

benkut:



Gambar ¢ 7. Morfologi Durio zibethinus Var Si Tolor (3) dalam keadoon
utuh dan terbelah

2. Durio zil 2thinus Var Si Begu

Bentuk b 1ah durian Si Begu (Durio zibethinus Var Si Begu) dari Desa lau
Rambong memi‘iki kemiripan dengan buah durian Sukun yang berasal deii
Gempolan, Karzag Anyar. Bentuk buah bulat panjang. Mudah di belah. Beniul
duri meruncing. pendek tapi rapat. Jumlah duri 881. Warna kulit buah hijau
kekuningan. Wa-na daging buah putih kuning, kering, berlemak dan tebal sekali.
Manis berarome harum. Tebal kulit buah 1,5-2 ¢m. Tangkai buah 6 cm. Ukuran
biji sedang. Jurilah juring 5. Tiap juring 4-5 pongge. Adapun morfologi dari

Durio zibethinu. tertera pada gambar berikut:

Gambar 4 3. Morfologi Durio zibethinus Var Si Begu dalam keadaan utuh dan terbelah
3. Durio zivethinus Var Sikuning
Benruk >uah durian Sikuning (Durio zibethinus Var Sikuning) dari D
I au Rambong nemiliki kemiripan dengan buah durian Hepe yang berasal das
Desa Bendung: n, Kecainatan Jonggol, Kabupaten Bogor. Bentuk buahnya bula
berwarna kunii ¢ kecoklat-coklatan. Daging kulitnya tebal tapi mudah di belah
Bentuk duri ncruncing pendek dan rapat. Jumlah duri 1208. Daging buahny:

tebal 1-1,5 cn . berwarna putih, rasanya manis, berserat halus, tidak lembek,



beraroma harum menyengat. Biji buahnya kebanyakan kempis. Ukuran biji kecil.
Jumlah juring 5 tiap juring 2-4 pongge. Tebal kulit buah 0,5-1 cm. tangkai buah

5.5 cm. Adapun morfologi dari Durio zibethinus tertera pada gambar berikut:

Gambar 4.3. Morfologi Durio zibethinus Var Sikuning dalam keadaan utuh dan terbelah

4.4. Pola Hubungan Kekerabatan Fenetik Durian (Durio Zibethinus) YVenge
Terdapat di Kabupaten Dairi

Berdasai kan hasil identifikasi morfologi kultivar durian (Durio zibethinus)
di Kecamatan f[igalingga Kabupaten Dairi Sumatera Utara dapat ditentukan
parameter sebagai penciri. Ciri-ciri morfologi disusun berbentuk data matriks. Ciri
morfologi yang; diidentifikasi sebanyak 9 karakter dan masing-masing desa
memiliki tiga kultivar durian terlihat pada Tabel .

Data Kuantitatif morfologi kultivar durian (Durio zibethinus) pada Tabel |
dikonversikan }e dalam bentuk angka berupa data kuantitatif multistate seperti
yang terlihat pa:la Tabel 2.

Data hasil konversi ini akan dipergunakan untuk menghitung besarnya
jarak kesamaan antara kultivar durian (Durio zihethinus) yang ditemukan. Jarak
kesamaan yang dihasilkan memberi gambaran jauh dekatnya kekerabatan antar

kultivar yang di'emukan berdasarkan kesamaan cirt morfologi.



I, i " uelR000y teder dey | Buiunyig JeA | ﬂ
w®IBUaN ey Burouny |[“eny nefiy “ Buelusq Suiuny ! S sopusy g | snunpagiz oG 6 |
. : i us3ujunyay tedes idey | Zuoluoj ndag IS JeA | |
ryBusy BBy Surouny | em nefi ‘ Juodof nelipy opusy Bing | smagreqiz | o g m
7‘ uBle0aY . yedes 1dey (@00 L1SIeA | |
e Buay ey Bupouny | emy nefliy Juosor nefiyg S Suefireg wng | snugraqiz . oung | ¢
, . ﬁ Juerel 1dey () Bunuelig e A
w’Buay ey Bupouny | emy nefiy | Suelueq neliy S Yopuaq wing | snunyjaqiz  oran(g 9
] ueduiunyoy Buerel'idey | Buoluog (1001 IS JEA
Ye8uay ey Buiouny | eny nefiy Suefusy nelig S opusd oing | snungaqiz | ong S
, UBIB[03Y tedes ey (7) Bumuelig e _
TIBUaN it Burouny | em nefiy duolor Sununy s 3uefuey wing | snuyjaqiz - orangg 4
ue)
®IBuan By Suouny | em nefi Suefuey B[00 S ueref1dey | Juoluoj OY[BA IS JeA | €
neflig yopuag w[ng | snuyaqiz - 014n(]
1edul 1de (1) Sunjuer 1§ 1B A
YejBuay BlEy Surouny | eny nefliy Sueloeq neliy % Suefueq wing | snuaqiz  orng 7
. uelRyooay jeder 1de (1) dojo 1S JeA
To|P{BUAN et Bupouny | eni nefiy 3uouor nefiy s Yyopuag wng | snuyjaqiz otangg !
6 8 L 9 S v ¢ [4 I
ungq u unu(g une( uns(q uns( qeng Bupanp unQq qeng
; IBARMY ON
L1 [2RER | day, dunln BUIBAA ynjuag BUIBAA ysjungp Janjeaey | ymudg *

tJotlor10m IINBIRY

RIVA NILVANGVN VOONITVOLL NVLVIWVOIAN IP (snupy1aq2 opn@) NvIINA YVAILTAN 190 TOJHONW V.LVA

'y 13dVL



Tabel 4 Data Kuantifikasi Kultivar Durian (Durio Zibethinus)

No Ciri Yang Diamati Pcmbagian Ciri ~ Score |
I Bentuk buan Bulat 1 1
- Bulat lonjong 2 !
2 Karakter duri Pendek tapi rapat 1
Panjang tapi rapat 2
o Pendek tapi jarang ) 3
3 Jumlah juring 4 1
- — 5 — - __.2
4 Warna bua Hijau 1
Hijau kecoklatan 2
Hijau kekuningan 3 ;
_ Kuning kecoklatan 4 |
S Bentuk datn Panjang T
B Jorong ) B 2

Untuk memt at data kuantitatif kultivar durian (Durio zibethinus) ini penulis
mengambil 5 karakt r yang ada, ini discbabkan ada kultivar durian (Durio zibethinus) -
diidentifikasikan tid. .k memiliki morfologi lengkap atau ada yang memiliki cirl yang seii

Data kuantif:kasi morfologi kultivar durian (Durio zibethinus) dikonversikan i1

ciri morfologinya severti pada Tabel 5 dibawah ini:

Tabel 5 : Da a Kuantifikasi Morfologi Kultivar Durian (Durio zibethinus)

No Ciri Morfologi/Karakter
Kuttivar Durian e
I il nm oW \
Do e Varsiolor ) | 1 1 1 [ 2 12 2
2 Durio zibethinus Var Sijantung (1) 1 2 1 l t T
3 Durio zibethinus Var St Malhot 2 3 2 2 1 *‘
4 Durio :ibethinus Var Sijantung (2) 1 2 2 4 2
5 | Durio :ibethinus Var Si Tolor (2) 2 3 2 3 1
6 | Durio : ibethinus Var Sijantung (3) 1 3 2 , 1 “
7 Durio - ibethinus Var Si Tolor (3) 1 2 2 2 2 ‘i
8 | Durio :ibethinus Var Si Begu p 1 2 3 ‘ 2 “
| O | Durio.ibethinus Var Sikuning LN AL U S S L

Data matrik » kuantitatif dimasukkan dalam program systat vanyg sudah baku pada
komputer untuk diclah dan dianalisis. Hasil dari data ini akan terlihat sebuah dendooram

seperti di bawah in



Si Malhot — ——

Si Tolor (2)

I

St Begu

e

Si Tolor (1) — ——— v

Si Tolor (3) ,

I1

Sijantung (2)
\Y

Sijantung (1)
1

Sijantung (3) —

Sikuning

Keterangan: Angka Romawi Menunjukkan Kelompok

Gan:bar 9: Dendogram kultivar durian (Durio zibethinr:)

Pada dend gram terlihat pengelompokan  kultivar  dunan v
Kecamatan Tigalinzga (Desa Lau Molgap, Desa Sukandebi, Desa Jaou oot oo i
dari:
a. kelompok I terdi i dari 2 bagian yaitu:
1 Var Si Maliot dan Var Si Tolor (2) mengelompok dengan 4 Lacoitor vane oo
dari 5 karak ter (Tabel 4.3). Ciri morfologi yang sama nomor. I, 11, 1il. dan V.
2 Var Si Tolcr (1) dan Var Si Tolor (3) mengelompok dengan 4 Karkeer ya,
dari 5 karak ter (Tabel 4.3). Ciri morfologi yang sama nomor J. 1Y dan V.
b. Kelompok H terdiri dari 2 bagian yaitu;
I Var Si Tobr (1); Var Si Tolor (3); Var Sijantung (2) mengclompok dei i 3
karakter ya g sama dari 3 karakter (Tabel 4 3). Cirt morfologi vana sama nomer B

HIL TV,



2 Var Sijantung (1) dan Var Sijantung (3) mengelompok dengan 3 karakter yang
sama dari 5 ki rakter (Tabel 4.3). Ciri morfologi yang sama nomor L, 1V, V.
¢. Kelompok 111 terdi i dari 2 bagian yaitu:
1 Var Si Malhct; Var Si Tolor (2) dan Var Si Begu memiliki 2 karakter yang s

dari 5 karaktc - (Tabel 4.3). Ciri morfologi yang sama nomor L, I1, 111 V.

3]

Var Sijantun; (1); Var Sijantung (3) Dan Var Sikuning (2) memiliki 2 karakio

yang sama da i 5 karakter (Tabel 4.3). Ciri morfologi yang sama nomor I. V.

d. Kelompok IV terciri dari Var Si Malhot; Var Si Tolor (2); Var Si Begu: Var Si 1olo
(1); Var Si Tolor (3); Var Sijantung (2) memilikin satu karakter vang sama daii 5
karakter (Tabel 4.3). Ciri morfologi yang sama nomor 11

Berdasarkan hasil dendogram terlihat kekerabatan yang dekat pada kelompolk |
dengan memiliki ke .amaan ciri lebih banak dari ketidaksamaannya. Menurut Clifford &

Stephenson (1973) 1 ekerabatan dilihat dari Similaritv (kesamaan) cirinva. Jauh dekann

hubungan kekerabatin antar Kesatuan taksonomi yang ditinjau dari persamaan ciri .

tampak dari keselurt han ciri yang disebut dengan kekerabatan fenetik.

F. Kunci Determin isi

Kunei deterininasi merupakan suatu alat yang sengaja diciptakan khusus unfuk
memperlancar  per determinasian tumbuhan. Kunci determinasi  mecrupakan  daois
penganalisis yang oerisi ciri-ciri tumbuhan yang disusun sedemikian rupa, bertahiy.
schingga diperoleh suatu jawaban berupa identitas tumbuhan tersebut. Menurut Hasairin
(2000) jenis kunci determinasi berdasarkan cara penyusunan sifat atau ciri tumbnbion
dikelompokkan atas 1. Kunci perbandingan; 2. Kunci analisis; 3. Kunei sinopsis.

Jenis kunci yang dibuat yang dibuat dalam penelitian ini yaitu kunci Leenhouts
(Kunci padat) bentik sinopsis pada dasarnya. Kunci Leenhuts merupakan daftar ciri-cin
tumbuhan dibelaka g ciri dicantumkan nomor takson tumbuhan sesuai dengan cirinya.
Pendeterminasian dpat dimulai dengan salah satu ciri yang mana saja dimiliki tumbuhian
yang ingin di deterininasi. Semua nomor takson ditulis sesuai dengan yang terdapat dolam

daftar ciri seperti p: da tabel 6.

jo8)
3]



label 6 : Model Kunci Padat (Kunci Leenhouts)

No . 'iri Morfologi Yang Diamati Nonior lfultlvar
| Kultivar
1 | Bentuk buah - Bulat 1.2,4,.6.7.9
- Bulat lonjong 3,5,8
2 Karakter dur - Pendek tapi rapat 1.8,9
- Panjang tapi rapat 2.4,7
- Pendek tapi jarang 3.5,6
3 | Jumlah juring -4 2 -
i -5 11,3,4,5.6.7.8.9
4 Warna buah - Hijau 2.6
- Hijau kecoklatan 1.3,7
- Hijau kecoklatan 5.8
| - - Kuning kecoklatan 4.9
5 % Bentuk daun - Panjang 2.3, 5, 6.9
- Jorong 1.4,7,8

Keterangan Nomor Kaltivar:

| Durio zibethius Var St Tolor (1) 6. Durio zibethinus Var Sijantung (3)
2. Durio zibethiiius Var Si Jantung (1) 7. Durio zibethinus Var Si Tolor (3)
3. Durio zibethi:us Var Si Malhot 8. Durio zibethinus Var Si Begu

4. Durio zibethiaus Var Si Jantung (2) 9. Durio zibethinus Var Sikuning

5. Durio zibethinus Var St Tolor (2)

G. Uji Organolept:k

Berdasarkar uji organoleptik terhadap Durio zibethinus Var Si Tolor (1), panchie
sangat suka terhad: p rasa manis dari pada rasa pahit. Wama daging buah putih kekuig,
kuningan sangat di ukai. Aroma dari kultivar ini lebih banyak memilih beraroma tapy tici:i!
menusuk hidung ¢n hal ini sangat disukai panelis. Ketebatan daging buah yang (cha!
sangat disukai pan:lis. Scrat daging buah yang halus sangat disukaipanclis. Pada iio
zibethinus Var Sijntung (1), panclis kurang suka rasa buah ini. Panelis kurang sul
dengan warna dagig buah kuning kecoklatan. Panelis yang memilih aroma yang mernusuk
hidung kurang disuxai daripada aroma yang tidak berbau/beraroma. Ketebalan daging buab
yang tipis kurang lisukai panelis. Pada Durio zibethinus Var Si Mathot, semua pinchis
memilih rasa mani . warna daging buah yang berwarna putih bersih, aroma yang menusuk
hidung. ketebalan caging buah yang tebal, serat daging buah halus sangat disukai panclic

Pada Duric zibethinus Var Sijantung (2), rasa yang mendominasi adalah rasa i
dan rasa manis ini kurang disukai olch panelis. Panclis suka dengan warna daging buah
yang berwarna kuaing kecoklatan. Panclis suka dengan beraroma tapi tidak menusuk
hidune. Tipisnya ketebalan daging buah disukai panelis. Panelis suka dengan scrat daping

buah yang kasar. | ada Durio zibethinus Var Si Tolor (2). panclis kurang suka dengan rase



manis buah ini. Warna daging buah kuning kecoklatan kurang disukai. Aroma vang,
menusuk hidung ku ang disukai. Tipisnya daging buah kurang disukai. Kurang disukainya
daging buah yang terserat kasar. Pada Durio zibethinus Var Sijantung (2), panelis tidak
suka dengan rasa rianis, warna daging buah kuning kecoklatan, aroma yang menvsuk
hidung, tipisnya daging buah, daging buah yang berscrat kasar.

Pada Durio zibethinus Var Si Tolor (3), panelis sangat suka dengan rasa manis.
Disukainya warna -faging buah yang berwarna kuning kecoklatan. Beraroma tapi iidak
menusuk hidung s.ngat disukai panelis. Tebalnya daging buah tidak disukai panchis.
Daging huah yang berserat halus sangat disukai panelis. Pada Durio zibethinus Var Si
Begu panelis suka «engan rasa pahit, warna daging buah putih kekuning-kuningan, aromas
tidak berbau/beraro na. Tebalnya daging buah kurang disukai panclis. Panelis suka dengan
daging buah yang terserat halus. Pada Durio zibethinus Var Sikuning. rasa manis, wWaria
daging buah putih } ckuning-kuningan pada buah ini sangat disukai oleh panelis. Berarom:
tapi tidak menusuk hidung disukai oleh panelis. Kurang disukainya ketebalan daging busl

yang tipis. Panelis s uka dengan daging buah yang berserat halus.

H. Kadar Vitamin C

Kadar vitaiin C yang paling banyak terkandung pada Duwrio zibethinus Nar
Sijantung (1). Ken udian pada Durio zibethinus Var Si Malhot, Duric zibethinus Var 5
Tolor (2). Durio zhethinus Var Sijantung (3), Durio zibethinus Var Si lolor (3). /urio
zibethinus Var Si 3egu, Durio zibethinus Var Sikuning memiliki kadar vitamin C yang
sama. Durio zibet! inus Var Si Tolor (1) memiliki kadar vitamin C tcrendah nomor dua
setelah Durio zibe hinus Var Sijantung (2). Untuk lebih jelasnya kadar vitamin ¢ dan

kultivar durian yan ' berasal dari Kecamatan Tigalingga tertihat pada Tabel 7.

Tibel 7: Kandungan Kadar Vitamin C Pada Durian

No | Lultivar Durian _ Kadar Vitaﬁl_i_ll_(_‘

1 Durio zibetl.inus Var Si Tolor (1) ) 528 mg/100 gr

2 | Durio zibett.inus Var Sijantung (1) 968 mg/100 gr

3 Durio zibetl.inus Var Si Malhot 704 mg/100 gr
4 Durio zibet}inus Var Sijantung (2) _ 352 mg/100 gr

5 Durio zibet}inus Var Si Tolor (2) 704 mg/100 gr

6 | Durio zibetl inus Var Sijantung (3) B 704 mg/100 gr
m_zl Durio zibet! inus Var Si Tolor (3) , - 704 m/100 or
:8 Durio zibet}inus Var Si Begu - 704 mg/100 gr R
—(5 Durio zibetl inus Var Sikuning 7 704 mg/100 gr !
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I. Botani Ekonomi Nilai Jual

Harga buah durian tergantung pada besar dan bentuk buahnya. jika makin besar
buahnya dan bentu: buahnya bulat maka harganyapun makin mahal. Harga pada agen
lebih murah daripzda harga konsumen, ini dikarenakan ongkos transport yang teilsju
mahal. Pada harga wen buah durian yang kecil seharga Rp.3.000, sedangkan yang besar
Rp. 6.000. Pada hcrga konsumen buah durian yang kecil + Rp.10.000 sedanplkan bual
durian yang besar s :harga Rp.!5.000. untuk lebih jelasnya botani ckonomi kultivar dovin

yang berasal dari Ko camatan Tigalingga terlihat pada Tabel 8.

Tabel 8 : Botani Ekonomi Kultivar Durian Asal Kecamatan Tigalingge

No Lokasi Kultivar Harga : l
i Agen | Konsunicn |
| Desala: Durio Zibethinus Var Si?olor (1) Rp 6.000 | Rp 15.000 1
F ] Ml)l(var Durio Zibethinus Var Sijantung (1) | Rp 6.000 | Rp 15.000 1
= Durio zibethinus Var Si Malhot Rp 6.000 | Rp 15000

W 5 Desa Durio zibethinus Var Sijantung (2) | Rp 6.000 | Rp 15.000

Durio zibethinus Var Si Tolor (2) Rp 6.000 | Rp 15.000
Durio zibethinus Var Sijantung (3) | Rp 6.000 | Rp 15.000
3 | Desa Las Durio zibethinus Var S% Tolor (3) Rp 6.000 | Rp 15.000
] Rambbn , | Durio zibethinus Var Si Begu Rp 6.000 | Rp 15.000
B "2 Durio zibethinus Var Sikuning Rp 6.000 | Rp 15.000

[~—4 Sukandchi
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

]

(W3]

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

. Kultivar durian y wig ditemukan di Desa Lau Molgap, Desa Sukan Debi dan Desa ).

Rambong. Kecariatan Tigalingga Kabupaten Dairi sebanyak 5 kultivar, yaitu /o
ibothinus Var. ¢i Tolor; Var. Sijantung; Var. Si Malhot; Var Si Begu; dan Vor
Sikuning. Sedan - di lokasi penelitian Desa Namoukur kecamatan Setr Binge Kabupuaicn
Langkat, yaitu: [ wrio zibethinus Var. Kelabu: Var. Mas; Var. Kucing Titun; dan Vi,

Tembaga.

. Hasil dendogran diperoleh kekerabatan fenetik kultivar durian (Durio zibethinis)

menjadi 4 kelon pok. Pengelompokan didasarkan 5 ciri morfologi sebagai paramcict.

Kekerabatan kult var durian (Durio zibethinus) paling dekat ada 2 kelompok.

_Jenis tekstur tan:h yang dijumpai pada media tumbuh kultivar durian ada 2 jenis yaitu

tekstur tanah berlempung kasar dan liat berpasir. Tekstur tanah yang banyak dijumma)

adalah berlempu g kasar.

. Hasil uji organcieptik berdasarkan responden aspek yang mendominasi adalah aspek

rasa rasa manis. warna daging buah kuning kecoklatan. aroma yang menusuk hidung.

daging buah yan ; tipis, daging buah yang berserat halus.

_Kadar vitamin ° paling banyak terkandung pada Durio zibethinus Var Stjantung.

Kemudian dan y ing terendah terdapat pada Durio zibethinus Var Sijantung (2).

_ Botani ekonomi berkaitan dengan harga jual dan tergantung dengan masa panen. Harpra

buah bervariasi | enaikan harga mencapai 50 % dari agen pada konsumen.

Saran-saran

Beberapa hal yang verlu disarankan schubungan dengan penclitian ini diantaranya:

I

9

kcgiatan biodi ersitas ini periu dilakukan perbatkan dalam metode maupun stratzgi di
lapanean. sehiigea diperoleh hasil yang lebih baik. Dan pemilihan ciri scbagai
g g8 Y
parameter haru .nya dilakukan dengan cermat, pert ketelitian.
Feoiatan biodi -ersitas ini perlu dilakukan perbaikan dalam metode maupun strategt di
o <&
lapangan, schi-gga diperolch hasil yang lebih baik. Pemilihan ciri schagai parameter

harusnya dilak tkan dengan cermat, sangat perlu ketelitian.
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Lampiran 1

Uji Orga noleptik Durian dj Kecamatan Tigalingga Kabupaten Dajri

Petunjuk:
1. Berilah tanda siléng pada option A,B,C dan D pada Deskriptor Durian
Kecam:itan Tigalingga Kabupaten Dair '
2. Berilah keterangan lain apabila terdapat hal laip yang berhubungan dengan

organol :ptik

A. Manis

Deskriptor Buah
I T 7y e

A. Sangat suka

B. Pahit B. Suka

C. Asam/asin C. Kurang

D. Netral/tidak ada suka
rasa D. Tidak suka

A. Putih bersih A. Sangat suka

B. Kuning B. Suka
kecoklatan C. Kurang

C. Putih kekuning- suka
kuningan ). Tidak suka

A. Menusuk A. Sangat suka
hidung B. Suka

B. Tidak berbawp C. Kurang
eraroma suka

C. Beraroma tapi D. Tidak suka

tidak menusuk
hidung

A. Tebal A. Sangat suka
Ketebalan B. Tipis B. Suka
daging | C Kurang
buah | suka
: o D. Tidak suka
A Berserat halus A. Sangat suka
Serat B. Berserat kasar B. Suka
daging C. Kurang
buah suka

D. Tidak suka |
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Lampiran 4.
Perhitungan Kadar Vitamin C pada Durian (Durio zibethinus)
dari Kecamatan Tigalingga Kabupaten Dairi

Kadar vitamin (" pada Durio zibethinus Var Si Tolor (1)
ml lodium 0.0} Nx 0,88 x 10 x 100 mg
10
- 6mlx0.88x 10x 100
10
528 mg/100 gr
Kadar vitamin ' pada Durio zibethinus Var Sijantung (1)
11 mlx0.88x10x 100
10
© 968 mg/100 gr
Kadar vitamin (" pada Durio zibethinus Var Si Malhot
- 8mlx0,88x10x 100
10
= 704 mg/100 gr
Kadar vitamin (' pada Durio zibethinus Var Sijantung (2)
“4mix0.88x 10x 100
10
- 352 mg/100 gr
Kadar vitamin ¢ pada Durio zibethinus Var Si Tolor (2)
= 6ml x 088 x10x 100
10
= 704 mg/100 gr
Kadar vitamin € pada Durio zibethinus Var Sijantung (3)
Emix 0,88 x10x100
10
704 mg/100 gr
Kadar vitamin  pada Durio zibethinus Var Si Tolor 3()
= 8mix0.88x10x 100
10
704 mg/100 gr
Kadar vitamin ( pada Durio zibethinus Var Si Begu
- 8mlx 088 x 10 x 100
10
704 mg/100 er
Kadar vitamin  pada Durio zibethinus Var Sijantung
& ml x 0.88 x 10 x 100
10
- 704 mg/100 ¢r
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Lampiran 4

Dokumentasi Peneliii

G- mbar 2. Panelis sedang melakukan uji organoleptik



v R,
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Gambr 3. Pengambilan data ekolog

i pada lokas; pencelitian

Gambar 4. Pengukuran kadar

A O




Gambar 6. Durian dari tempat lokasi penelitian



